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Kebljakan Penataan Ruang
Jabodetabekpunjur
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_2_ Kerangka paparan

A Dasar hukum
A PP 26/2008
A

Perpres 54/2008

I Tujuan

| Sasaran

I Peran

I Fungsi

A Peninjauan kembali RTR KSN
Jabodetabekjur




_2_ Dasar hukum

PP 26/2008

wRencana Tata Ruang Wilayah Nasional

Perpres 54/2008

wPenataan Ruang Jabodetabekjur (RTR
KSN).



KSN: wilayah yang penataarangnyadiprioritaskankarena
memilikipengaruhsangatpentingsecaranasionalterhadap
kedaulatamegarg ekonomi sosial budaya dary atau lingkungan
termasukwilayahyangditetapkansebagawarisandunig

KSNJabodetabekpunjur berperan sebagai pusatekonomian
wilayahdan nasional sekaligus sebakawasan konservasi air de
tanahserta keanekaragaman hayati

wmeningkatkarkesejahteraan masyarakdengan tetap mempertahankan
kelestarian lingkungahidup.




a
2 Dasar penyusunan

Kementerian PPN/
Bappenas

smm P€dOman penataan ruang terpadu

wAntara pemerintah dan pemerintah daerah
wAntarpemerintah daerah

Acuan bagi pemangku kepentingan

wkKonservasi air dan tanah

wMenjamin tersedianya air tanah dan air permukaan
wPenanggulangan banjir

wPengembangan sosial ekonomi
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Bappenas

Perpres 54/2008




“A .
D 4 TUJ U an (Pasal 2 Ayat 1)

Kementerian PPN/
Bappenas

keterpaduan
penyelenggaraan
penataan ruang

antardaerah

wsebagasatukesatuanwilayahperencanaan

wmemperhatikarkeseimbangaikesejahteraardan
ketahanan

mewujudkandaya wuntuk menjamintetap berlangsungny&onservasair dan

dukunglingkungarnyang [ERelEL}
sleficlcin [t ezl wmenjamintersedianyaair tanahdanair permukaan

pengelolaarkawasan |Kauseul e )

mengembangkan
perekonomianwvilayah
yangproduktif, efektif,
danefisien

wberdasarkarkarakteristikwilayah
wterciptanyakesejahteraammasyarakatangberkeadilan
wpembangunaryangberkelanjutan




terwujudnyakerjasamapenataanruangantarpemerintah
daerah

terwujudnyapeningkatanfungsilindungterhadaptanah,
air,udara flora,danfauna;

tercapainyaoptimalisasfungsibudi dayg dan

tercapainyakeseimbangamantarafungsilindungdanfungsi
budidaya




A
.2 Peran epasas

wkonservasair dantanah

- wmenjamin tersedianya air
Acuan bag tanah dan air permukaan,

penyelenggaraan wpenanggulangabaniir,

pembangunan |
ekl Doz | wpengembangan ekonomi

untuk kesejahteraan
masyarakat.




A .
xms,;u?m:m, F u N g S | (Pasal 4)

sepkee . GJperencanaan tata

semuapemangku Tl ang
kepentingan ’

dalam upemanfaatarruang

penyelenggaraan

e apengendalian
melaluikegiatan: pemanfaatarruang
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Cakupan kawasan asas

C
>
o
'
)
O
©
+—
)
©
@)
@)
©
(o)
Z
D)
\'d

Prov Jawa Bara

Prov DKI Jakartd

Prov Banten

1

Kab Bogor

Kota Bogor

Kab Bekasi

Kota Bekasi

Kota Depok

Sebagian Kab
Cianjur

Kab Tangerang

Kota Tangerang

11



3 Llngkup (Pasal 6)

Kementerian PPN/
Bappenas

kebijakandanstrategipenataanruang

rencanatata ruangKawasanlabodetabekpunjyr

arahanpemanfaatarruang arahanpengendalian
pemanfaatarruang

penqawasarpemanfaatarru ang

kelembagaanperanmasyarakatdan pembinaan




Kementerian PPN/
Bappenas

_{

_{

Sistem pusat permukima
Sistem sarana dan prasarJi
wilayah

» RTR Jabodetabekpunjur

Kawasan budidaya {

Zona budidaya
Zona penyangga

Transportasi darat, laut,
udara

Penyediaan air baku

Pengelolaan air limbah dg
limbah B3 dan persampah

Drainase dan pengelolaa
banijir

Jaringan tenaga listrik da|
komunikasi
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BADAN KOORDINASI TATA RUANG NASIONAL

PENATAAN RUANG KAWASAN JAKARTA, BOGOR,
DEPOK, TANGERANG, BEKASI, PUNCAK DAN CIANJUR

PETA STRUKTUR DAN POLA RUANG
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3 Struktur pusat permukiman

“amens . (Pasal 13)

A Kota Inti: Jakarta I

. T

A Kota Satelit: Cikarang
I Kota Bogor

I Kota Depok

I Kota Tangerang Setu

I Kota Bekasi Cinere

A Sub pusat perkotaan:
£ Serpong/BSD Depo
Z Cinere
Z Cimanggis
 Cileungsi
£ Setu
Z Tambun/Cikarang

Cileungsi

Bogor
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RTRWProvinsi/Kabupaten/KotharusdisesuaikamlenganRTR
Jabodetabekpunjur

RTRWdlijabarkanlebih lanjut dalamrencanarinci

wDitetapkan dengan perda.
w Dilengkapidenganperaturanzonasi
wPenyusunamencanarinci danperaturanzonasididasarkarpadaindekskonservasi

Indekskonservasalamidanindekskonservasaktualdigunakarnuntuk

menentukanalokasipemanfaatarmruangyangmeliputi

wpermukiman ruangterbukahijau, perkantoran dankegiatanpertaniarn

wamplopruangyangmeliputi koefisiendasarruanghijau, KDB, KLBangarissempadan
bangunan

wrekayasaeknologiyangdiperlukan
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» Pengendalian asas:s

Kementerian PPN/
Bappenas

Pengendaliapemanfaatarruangdiselenggarakanntuk

mewujudkantertib tata ruang

wperaturanzonasj

wperizinan
wpemberianinsentifdandisinsentif
wpengenaarsanksi

Pengendalian pemanfaatan ruang diselenggarakan pula dal:

rangka penyelesaian administrasi pertanahan

wpemohonmemenuhisyaratsyaratmenggunakarman memanfaatkartanah
sesuadenganrencanatata ruangyangtelah ditetapkan

wsyaratmenggunakaman memanfaatkartanah merupakansatukesatuan
prosesdalampenyelenggaraaadministraspertanahan
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Pengawasapemanfaatarmruangmelalui

wpemantauan
wpelaporan
wevaluasi

Kegiatarpemantauan pelaporan danevaluasdiselenggarakarsecara
berkesinambungan

wolehpemerintahdan pemerintahdaerah

penyelenggaraapengawasan

wPemerintahdan
wpemerintahdaerah
wmelibatkanpartisipasimasyarakat
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KoordinasteknispenataanruangKawasan
Jabodetabekpunjusebagakawasarstrategisnasional
dilakukanoleh Menter.

Koordinasi kelembagaan dan kebijakan kerja sama
antardaerah di Kawasan Jabodetabekpunjur dilakukan
dan/atau difasilitasi oleh badan kerja sama antardaera

Peran masyarakat melalui partisipasi, dilakukan sesuai
dengan kondisi masyarakat setempat dan sesuai deng
ketentuan peraturan perundangndangan.
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Peninjauan kembali Perpres 54/2008




Peninjauan Kembali

Peninjauan kembali rencana tata
ruang merupakan upaya untuk
melihat kesesuaian antara rencana
tata ruang dan kebutuhan
pembangunan yang memperhatikan
perkembangan lingkungan strategis
dan dinamika internal, serta
pelaksanaan pemanfaatan ruang

Rekomendasi tindak lanjut hasil pelaksanaan peninjauan kembali
rencana tata ruang dapat berupa rekomendasi perlunya dilakukan
revisi atau tidak perlu dilakukan revisi terhadap rencana tata ruang.
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_2_ Prinsip revisi

A Rencana struktur ruang dan pola ruang
narus dipertahankan karena menyangkut
Kepastian hukum dan untuk menjaga
Konsistensi RTR;

A Isu strategis yang belum diakomodir dalam
Perpres 54/2008 akan diakomodir dalam
revisi Perpres RTR.
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A - -
2 Penilailan
Bappenas

A Kesesuaian antara rencana struktur dengan
RTRW Provinsi/Kabupaten/Kota;

A Kesesuaian antara rencana pola
pemanfaatan ruang dengan RTRW
Provinsi/Kabupaten/Kota;

A Pengembangan kelembagaan;
A Substansi yang perlu dicakup.
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PROVINSI JAWA BARAT

Rnsn™

Kab. Bogor

St @

A

PENYUSUSNAN REVIEW PERPRES KSN JABODETABEKPUNJUR

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG

KESESUAIAN JARINGAN JALAN
PERPRES 54/2008 dg RTRW PROV/KAB/KOTA
KAWASAN PERKOTAAN JABODETABEKPUNJUR

Skake 1:400,000
01534 5 12 16 20

Prapmie
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Prov. sawa Barat

KETERANGAN

BATAS ADMINISTRASI
=—m= Batas Provinsi

—--—- Batas Kabupaten
Batas Kecamatan

JARINGAN JALAN (Perpres 54/2008)
wwws Jalan Bebas Hambatan
= Jalan Arteri Pamer

= = = Rencana Jalan Bebas Hambatan

= = = Rencana Jalan Arteri Primer
JARINGAN JALAN (RTRW Prov/iKab/Kota)
= = = Jalan Bebas Hambatan dalam Kota

Arahan Infrastruktur berdasarkan PP 26/2008 RTRWN

tidak sesuai

T01 Bogor Outer Ring Ringroad (Semplak-Ciawi)
AD1 Sentul-Jonggol

AD2 Bogor-Jasinga

AD2 Semplak-Parung-Depok

o P tidak rh
dalam Perpres 54/2008

T02 Sukabumi-Cianjur-Padalarang

Arahan Infrastruktur ben_ianman Perpres 54/2008

reng dan
tidak tergambarkan dalam RTRW Prov/Kab/Kota
TO1 Jatsan-Setu

T02 Setu-Bts Purwakarta
T03 Bekasi-Kp.Melayu

Usulan Pengembangan Infrastruktur

o Peng g tidak
dalam Perpres 54/2008

A1, rencana arten koridor reklamasi pantai utara Jakarta
A2, rencana arteri koridor utara Kab. Bekasi

pada batang tubuh,

tetapl tidak tergambarkan dalam Perpres 54/2008

TO1 Ulyjami-Tn Abang

T02 PsMinggu-Casablanca

T03 Kp.Melayu-Duri Pulo

T04 Rawa Buaya-Kemayoran-Sunter
TS Sunter-Pulo Gebang

T0& Kp.Melayu-Kemayoran
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KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG

PENYUSUSNAN REVIEW PERPRES KSN JABODETABEKPUNJUR

PETA KESESUAIAN JARINGAN JALUR KA
PERPRES 54/2008 dg RTRW PROV/KAB/KOTA
KAWASAN PERKOTAAN JABODETABEKPUNJUR

Kab. Tangerang

Skala 1:400,000
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KETERANGAN
BATAS ADMINISTRASI JARINGAN JALUR KA (Perpres 54/2008]
w=ee: Batas Provinsi ——i— Jalur KA
—--—- Balas Kabupaten ++ - Rencana Jalur KA
r{ o Batas Kecamatan
: | { ey ST S -3 PERAIRAN JARINGAN JALUR KA (RTRW kablKota]
5 - 4% i 2 —+—- Rencana Jalur KA
=% Phe g s * ) - _ Gerls Pantal
e, . e o 4 2
S‘ 2 ot S P e =g Jql " = Sungai
) B e 0 Waduk/Danau
£ e i Arahan Infrastruktur berdasarkan Pe 54/2008
‘ O LY @ rpres

o Pengembangan infrastruktur tidak diarahkan dan

Kab. Bogor tidak tergambarkan dalam RTRW Prov/Kab/Kota

\
P "

N 1a. Jalur KA Bogor-Bubulak

1b. Jalur KA Bubulak-Jasinga

2a. Jalur KA Cileungsi-Jonggol

2b. Jalur KA Jonggol-Cianjur

3a. Jalur KA Nambo-Kranji

3b. Jalur KA Kranji-Tarumajaya-Priok

A {
e L IBTIEL O R

Usulan Pengembangan Infrastruktur
-~
r‘:—f-f"’l Nl e

tidak terg

A a vgan i
\-.‘ . O dalam Perpres 54/2008
/ 1a. Jalur KA Serpong-Tangerang
! - 1b. Jalur KA Tangerang-Bandara Soekamno Hatta
™ ‘r'\ | 5 [ 1c. Jalur KA Intra Kota Tangerang Selatan
5, % by rin, L P77 ! 1d. Jalur KA Serang-
L n A e s e - 2a. Jalur KA Jskarta-Bandara Soekamo Hatta
St - o a3 : ¥ Y 2b. Jalur KA Tambora-Cakung
7 e i Kab. Cianjur 2c. Jalur KA Lingkar Luar Timur
I b
PROVINSI JAWA BARAT \

[ !
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